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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 2:
1. Hak cipta merupakan hak ekslusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan
atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
: b

gi p menurut p perundang-und; yang berlaku.
Ketentuan Pidana:
Pasal 72
1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melak p bagai dimaksud

dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah),
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00
(lima milyar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja yi i kan, atau menjual kepada umum
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Mengapa Kita Berkonflik?

Pengantar Editor

Istilah konflik (conflict) sering dikaitkan dengan perbedaan
pendapat, persaingan, dan permusuhan. Namun, karenaperbedaan
pendapat tidak selalu perbedaan kepentingan, maka perbedaaan
pendapat tidak selalu berarti konflik. Di sisi lain, persaingan

a
persaingan menggunakan cara-cara yang bertentangan dengan
aturan yang disepakati. Sementara, permusuhan bukanlah konflik
karena orang yang terlibat konflik bisa saja tidak memiliki rasa
permusuhan. Sebaliknya orang yang saling bermusuhan bisa saja
tidak berada dalam keadaan konflik.

gﬂ:&igﬂzcggmgga&r
selalu negatif akibatnya. Berbagai konflik yang ringan dan dapat




Mengapa Kita Berkonflik? Mengapa Kita Berkonflik?

Stereotipe dan Pemahaman tentang ‘Liyan’ oo 56
Membangun Instrumen Pengurai Konflik
: Melalui Penelitian Antarbudaya
Daftar Isi Dwi Wulan Pujiriyani
Konflik di Segitiga Adat, Migrasi dan Komoditas
Henky Widjaja

agian Tiga: Membangun Resolusi
Konflik, Kecerdasan Sosial dan Transformasi
Habitus: Refleksi Pengalaman Berkonflik
Masyarakat Moro-Moro Register 45 Mesuji Lampung
Bagian Satu: Perspektif Budaya Syahrul Sidin, Nick Armstrong, Oki Hajiansyah Wahab
Non Est Personarum Acceptor Deus,
Allah tidak Membedakan Orang

Yohanes Harun Yawono Studi Interaksi Sosial Umat Islam-Kristen

Memahami Falsafah Hidup Orang Lampung Pada Perayaan Katupat di Kota Manado
Udo Z. Karzi Rahman Mantu

Pencegahan Konflik Sosial Bagian Empat: Peranan Media Massa
Agus Mardihartono Jurnalisme Damai dalam Kepungan Industri Pers
Budisantoso Budiman

Bagian Dua: Memahami Konflik

Konflik di Lampung dari Sudut Pandang
Orang Luar
Henriétte Johanna Nieuwenhuis
Memahami Tipologi dan Karakter Konflik Sosial
di Provinsi Lampung
Hartoyo
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